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Kota Surakarta atau lebih dikenal sebagai Kota Solo, dikenal sebagai kota wisata dan 
kota budaya.. Kehidupan kota yang ramai dan padat ini menyebabkan banyak hal baru muncul  
dan banyak kaum muda Surakarta yang kini cenderung lebih dekat dengan gaya hidup yang 
kurang sehat. Maka untuk mengimbangi kesibukan masyarakat yang jauh dengan hidup sehat, 
Olahraga merupakan salah satu solusi agar untuk mengolah jasmani manusia agar memiliki 
hidup yang sehat. Olaraga dapat di lakukan dengan berbagai jenis olahraga, dari jalan sampai ke 
olahraga  yang paling jarang dilakukan seperti ice skating karena sering kali yang menjadi 
kendala adalah fasilitas yang kurang mendukung. Dengan demikian dibutuhkannya suatu wadah 
yang dapat mewadahi kegiatan olahraga ice skating guna meningkatkan stamina tubuh agar tetap 
fit atau hanya sebagai tempat untuk melepas lelah atau refressing. Maka perlu di bangunnya 
suatu wahana bermain ice skating  yaitu Solo Ice sakting Cemter. 
Dengan adanya wadah Solo Ice Skating Center ini di harapkan mampu memenuhi 
kebutuhan masyarakat Surakarta akan dunia olahraga ice skating dan juga mampu memberikan 
daya tarik serta menambah minat dan keingintahuan masyarakat tentang dunia olahraga, 
khususnya  olahraga Ice skating. baik melalui ketersediaan fasilitas maupun dari segi bentuk 
desain bangunan melalui pengolahan fasade yang aktraktif dan Inovatif dengan pendekatan 
analogi bentuk Sepatu Luncur / Ice Skating. Selain menyediakan arena bermain Ice skating, 
Skating shop, Cafe, Galery, Bilyard. Dan juga menyediakan pelatihan bermain ice skating. 
Dengan demikian, para generasi muda bisa belajar dan berlatih bermain ice skting sehingga 
dapat mengembangkan potensi dan bakat terpendam  generasi muda saat ini, sehingga dapat 
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